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“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sampai

mereka merubah keadaan mereka sendiri... ”

-Ar-Ra’du/11-

“Kedamaian atau ketenangan itu bukanlah merupakan kondisi yang berupa
ketiadaan konflik, tetapi justru merupakan kondisi yang dicapai setelah

konflik-konflik yang terjadi dapat ditangani dengan efektif**

-Ronald Reagan-

1 Reagan, Ronald. Remarks at the Annual Convention of the National Religious Broadcasters,
January 30, 1983. (Available at the Ronald Reagan Presidential Library Archives).
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ABSTRAK

Muhamad Adam Khatami, Strategi Kepala Madrasah Untuk Meningkatkan
Mutu Sumber Daya Manusia di Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul
Yogyakarta.

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Manajemen sumber daya manusia menjadi perhatian utama yang
melatarbelakangi penelitian ini. Berawal dari keresahan peneliti terkait
kualitas sumber daya manusia di lingkungan pendidikan sebagai pelaku
utama untuk menciptakan generasi-generasi terbaik melalui pendidikan di
sekolah. Untuk mengidentifikasi kualitas sumber daya manusia maka perlu
adanya manajemen untuk mengelola dan mengendalikan peranan setiap
individu berjalan sesuai standar yang berlaku. Proses manajemen itu juga
akan menunjukkan apakah manajemen yang diterapkan bisa berdampak
fungsional atau disfungsional, konstruktif atau destruktif, maka perlu
Kiranya adanya strategi sebagai alat untuk memetakan rancangan-rancangan
manajemen tersebut sehingga mampu menjadi hal yang positif untuk
kemajuan dan kualitas sumber daya manusia di lingkungan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak strategi yang dilakukan
kepala madrasah untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia yang
bertempat di MAN 4 Bantul Yogykarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
kepala madrasah sebagai subjek penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang didasarkan pada kriteria 3M,
mengetahui, memahami, dan mengalami. Pengambilan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut
dianalisis dengan model Analysis Interactive yang meliputi transcript,
coding, grouping, comparing dan contrasting. Sedangkan untuk keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh
kepala madrasah cukup berdampak dan konstruktif terhadap peningkatan
mutu SDM di MAN 4 Bantul Yogyakarta, hal ini didasarkan pada
pengelolaan sumber daya, pola komunikasi, struktur organisasi, dan
perbedaan individu yang baik. Adapun strategi manajemen yang diterapkan
oleh kepala madrasah yaitu dengan strategi competiting dan collaborating.
Strategi yang diterapkan kepala madrasah tersebut cukup berdampak pada
peningkatan mutu atau kualitas sumber daya manusia dari segi kualitas
intelektual yaitu berupa pengetahuan dan keterampilan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan dalam pengorganisasian dan manajemen. Kemudian
berdampak juga pada pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
sistem digital untuk kebutuhan administrasi dan pembelajaran.

Kata Kunci : Strategi, Mutu Sumber Daya Manusia

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di sekolah
merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas. Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama di institusi
pendidikan, memiliki peran sentral dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi-strategi yang efektif untuk mengembangkan
SDM di sekolah. Peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada
pengelolaan administrasi, tetapi juga mencakup pengembangan profesional
guru dan staf, meningkatkan kinerja, dan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif.

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
tantangan yang dihadapi oleh institusi pendidikan semakin kompleks. Oleh
karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kompetensi manajerial
dan kepemimpinan yang mumpuni agar mampu merespons perubahan dan
dinamika yang terjadi. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
meningkatkan kualitas guru dan staf sekolah agar mampu mengikuti
perkembangan kurikulum, metode pengajaran, dan penggunaan teknologi
dalam proses belajar mengajar.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kualitas guru
merupakan faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru yang
memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu menciptakan suasana belajar
yang inspiratif, inovatif, dan efektif. Untuk mencapai hal ini, kepala sekolah
perlu merencanakan dan menerapkan berbagai strategi peningkatan SDM,
seperti pelatihan dan pengembangan profesional, pendampingan, supervisi

akademik, dan penguatan budaya kerja yang kolaboratif.?

2 M. Arifin, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah
Aliyah, : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (2012), 322-335



Selain itu, aspek manajemen SDM juga mencakup pengembangan
sistem penilaian kinerja yang objektif dan berkelanjutan. Sistem ini harus
mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu, memberikan
umpan balik yang konstruktif, serta merancang pengembangan program
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing staf. Kepala sekolah harus
mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada dan menjalin kemitraan
dengan berbagai pihak untuk mendukung peningkatan kapasitas SDM di
sekolah.®

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam konteks ini, peningkatan
kompetensi guru dan staf sekolah menjadi sangat penting. Guru yang dilatih
dengan baik dan memiliki kemampuan pedagogis yang tinggi akan mampu
mengembangkan potensi siswa secara maksimal. Selain itu, tenaga
kependidikan yang kompeten juga mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang efektif dan efisien.*

Namun penerapan strategi-strategi tersebut tidak lepas dari berbagai
kendala, baik dari segi internal maupun eksternal. Faktor-faktor seperti
keterbatasan anggaran, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya
dukungan dari komunitas sekolah seringkali menjadi hambatan dalam
upaya peningkatan kualitas SDM. Oleh karena itu, kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut
melalui pendekatan yang adaptif dan inovatif.

MAN 4 Bantul Yogyakarta sebagai salah satu madrasah aliyah
negeri di Yogyakarta memiliki peran strategis dalam mencetak generasi
muda yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki
akhlak yang baik. Namun, seperti halnya lembaga pendidikan lainnya,
MAN 4 Bantul Yogyakarta juga menghadapi berbagai tantangan dalam

meningkatkan kualitas SDM, baik dari sisi tenaga pendidik maupun peserta

3 A. Marzuki, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 3
Yogyakarta, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (2015) 89-104

* 1bid



didik. Tantangan-tantangan tersebut meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana, variasi kompetensi guru, serta perbedaan latar belakang sosial
ekonomi siswa yang beragam.

Kepala ~madrasah memegang peranan penting dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan
kualitas SDM. Kepemimpinan yang efektif, inovatif, dan visioner dari
kepala madrasah sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, meningkatkan kompetensi guru, serta mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal. Kepala madrasah yang mampu
menginspirasi dan memotivasi selurunh komponen sekolah akan mampu
membawa perubahan positif dan signifikan dalam kualitas pendidikan di
madrasah tersebut.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah yang baik dapat meningkatkan kinerja guru, yang pada gilirannya
berdampak positif pada hasil belajar siswa. Kepala madrasah yang mampu
mengelola sumber daya dengan baik, merancang program pengembangan
profesional bagi guru, serta menciptakan budaya sekolah yang positif,
berpotensi besar dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah
tersebut. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu memiliki kompetensi
manajerial, kepemimpinan, dan pemahaman yang mendalam tentang
pendidikan.®

Di MAN 4 Bantul Yogyakarta, upaya peningkatan mutu SDM
dilakukan melalui berbagai program dan strategi. Beberapa di antaranya
adalah pelatihan dan lokakarya untuk guru, pengembangan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan zaman, serta peningkatan fasilitas belajar
mengajar. Selain itu, kepala madrasah juga berupaya menjalin kerjasama
dengan berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, maupun komunitas lokal,

untuk mendukung program-program peningkatan mutu SDM.

5 A. Sudrajat & Fitriani E, Strategi Peningkatan Madrasah Mutu Melalui Penguatan Kompetensi
Guru, Jurnal Pendidikan Islam, (2017) 22-34



Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai
strategi apa saja yang telah diterapkan oleh kepala madrasah dalam upaya
meningkatkan kualitas SDM di MAN 4 Bantul Yogyakarta. Dengan
mengetahui strategi-strategi tersebut, diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam kebijakan pengembangan dan praktik pendidikan yang
lebih baik di madrasah-madrasah lain. Penelitian ini juga penting mengingat
konteks lokal dan spesifik dari MAN 4 Bantul Yogyakarta yang memiliki
karakteristik dan tantangan tersendiri.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan mengkaji
berbagai aspek kepemimpinan kepala madrasah, termasuk pendekatan,
metode, dan strategi yang digunakan dalam meningkatkan kualitas SDM.
Selain itu, penelitian ini juga akan menyoroti efektivitas strategi-strategi
yang telah diterapkan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat proses peningkatan kualitas SDM di MAN 4 Bantul
Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan di madrasah, serta
memperkuat peran kepala madrasah sebagai pemimpin yang inovatif dan
visioner dalam meningkatkan kualitas SDM di lingkungan pendidikan
Islam.

Tantangan yang dihadapi kepala madrasah dalam upaya
peningkatan mutu SDM juga tidak lepas dari dinamika perubahan kebijakan
pendidikan nasional dan perkembangan teknologi yang terus berlanjut.
Kepala madrasah perlu selalu beradaptasi dengan perubahan tersebut dan
mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan. Selain itu, penguatan
karakter dan penanaman nilai-nilai Islam juga menjadi fokus utama dalam
pendidikan di madrasah, yang harus diimbangi dengan peningkatan
kompetensi akademis.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang komprehensif mengenai strategi kepemimpinan kepala

madrasah dalam meningkatkan mutu SDM, serta memberikan rekomendasi



praktis yang dapat diimplementasikan oleh madrasah lain. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kepala madrasah dan para
pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah, sehingga
dapat mencetak generasi muda yang unggul, berakhlak mulia, dan siap
menghadapi tantangan global.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi-strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sekolah. Penelitian ini akan
menggali lebih dalam tentang berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala
sekolah, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas strategi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi para kepala sekolah dan pihak terkait
dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih efektif untuk
pengembangan SDM di sektor pendidikan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penting kiranya untuk meneliti
bagaimana manajemen SDM bekerja dan mampu menjadi dampak penting
pada proses peningkatan mutu sumber daya manusia. Di bawah ini beberapa
hal yang menjadi pertanyaan inti penelitian :
1. Bagaimana keadaan sumber daya dan manajemennya di MAN 4
Bantul Yogyakarta ?
2. Bagaimana strategi kepala madrasah untuk meningkatkan mutu SDM
di MAN 4 Bantul Yogyakarta ?
3. Bagaimana dampak strategi kepala madrasah terhadap peningkatan
mutu sumber daya manusia di MAN 4 Bantul Yogyakarta ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh kepala MAN 4
Bantul Yogyakarta



b. Untuk mengkaji sejaun mana manajemen SDM berpengaruh pada
kinerja sumber daya manusia di MAN 4 Bantul Yogyakarta

c. Untuk mengetahui implementasi manajemen SDM di MAN 4
Bantul Yogyakarta

d. Untuk mengetahui dampak manajemen SDM di MAN 4 Bantul

Yogyakarta

2. Manfaat Penelitian

a. Melalui penelitian ini kita akan mengetahui ada tidaknya implikasi
antara manajemen SDM dengan peningkatan mutu sumber daya
manusia di MAN 4 Bantul Yogyakarta

b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pentingnya
manajemen SDM agar mampu mengelola SDM dengan baik

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
manajemen dan mutu SDM khususnya di lembaga pendidikan

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Manajemen SDM merupakan salah satu bentuk proses yang tidak
bisa dilepaskan dari proses kehidupan atau proses sosial. Perbedaan sudut
pandang setiap orang sering menjadi dasar terjadinya konflik, kemudian
perbedaan nilai yang dianggap benar oleh setiap individu juga kompleks
sehingga perbedaan-perbedaan tersebut juga membutuhkan penyelesaian
berupa solusi untuk mengambil jalan terbaik dengan pertimbangan yang
mendalam. Maka disitulah pentingnya manajemen SDM atau mengelola
SDM, baik tertulis dalam aturan lembaga atau tertanam dalam prinsip-
prinsip individu.

Dr. Ahmad Subekti pernah menulis penelitian yang berjudul “Peran
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru Melalui
Pengembangan Profesional Berkelanjutan”. Penelitiannya dilatarbelakangi
oleh pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di sekolah, khususnya kualitas guru. Dalam upaya mencapai
pendidikan yang berkualitas, kepala sekolah dituntut untuk merancang dan

mengimplementasikan strategi-strategi pengembangan profesional yang



efektif bagi para guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya melalui
pengembangan guru profesional. Selain itu, penelitian ini juga menilai
dampak strategi-strategi tersebut terhadap kinerja guru dan hasil belajar
siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi-strategi yang
diterapkan oleh kepala sekolah memiliki dampak positif terhadap
peningkatan kualitas guru dan hasil belajar siswa. Guru merasa lebih
percaya diri dan kompeten dalam mengajar, serta lebih inovatif dalam
menggunakan metode pengajaran. Siswa menunjukkan peningkatan dalam
hasil belajar dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitiannya
menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sekolah. Melalui strategi-
strategi pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan,
kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas guru dan, pada gilirannya,
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Terkait peningkatan mutu sumber daya manusia, Faigatul
Munawwaroh, Faridatul Jannah, dan Ali Nurhadi pernah menulis penelitian
yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Sumber
Daya Manusia”. Penelitiannya dilatarbelakangi oleh pentingnya peran
kepala sekolah dalam upaya peningkatan mutu sumber daya manusia
(SDM) di sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin utama di sekolah
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi guru dan staf
agar mampu memberikan pendidikan yang berkualitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas SDM di sekolah, khususnya fokus pada strategi-strategi yang
diterapkan dan dampaknya terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam
peningkatan mutu SDM berdampak positif terhadap kinerja guru dan hasil
belajar siswa. Guru merasa lebih kompeten dan percaya diri dalam

mengajar, sementara siswa menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar



dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Penelitiannya
menyimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sekolah. Melalui visi
yang jelas, pengembangan program profesional yang berkelanjutan, dan
kepemimpinan yang inspiratif, kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas
guru dan staf, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan di sekolah.

Sebuah penelitian juga ditulis oleh Dr. Sri Wulandari yang berjudul
“Implementasi Kepemimpinan Tranformasional oleh Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Guru di Sekolah Menengah Atas”. Penelitiannya
dilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya guru. Dalam
konteks pendidikan yang terus berkembang, kepala sekolah perlu
mengadopsi gaya kepemimpinan yang efektif, salah satunya adalah
kepemimpinan transformasional, untuk menginspirasi dan memotivasi guru
dalam meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan kebijakan transformasional oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas guru di sekolah menengah atas. Penelitian ini
juga memberikan dampak dari kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi dan kinerja guru serta hasil belajar siswa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penerapan kebijakan transformasional oleh kepala
sekolah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan
Kinerja guru. Guru merasa lebih termotivasi dan berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Selain itu, hasil belajar siswa
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Penelitiannya
menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia di sekolah. Dengan menginspirasi dan memotivasi guru, kepala
sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif,
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.



E. Kerangka Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah disiplin ilmu
yang fokus pada pengelolaan tenaga kerja dalam organisasi untuk
mencapai tujuan strategis dan operasional secara efektif dan efisien.
MSDM meliputi serangkaian proses mulai dari perencanaan, rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja, hingga
penyelesaian dan pemeliharaan hubungan kerja yang harmonis. Dessler
(2013) mendefinisikan MSDM sebagai proses memperoleh, melatih,
menilai, dan memberikan penyelamatan kepada karyawan, serta
mengurus hubungan tenaga kerja mereka, kesehatan, keselamatan, dan
masalah keadilan. Oleh karena itu, MSDM berperan penting dalam
memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang tepat dan
termotivasi untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi.®

Rekrutmen dan seleksi merupakan salah satu fungsi utama dalam
MSDM yang bertujuan untuk mendapatkan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Proses ini meliputi identifikasi kebutuhan
tenaga kerja, pencarian calon karyawan, seleksi melalui berbagai
metode seperti wawancara dan tes, hingga penempatan karyawan pada
posisi yang sesuai. Sutrisno (2016) menyatakan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah cara atau metode bagaimana mengatur dan
mengelola hubungan serta peran sumber daya manusia secara efektif
dan efisien. Dengan proses rekrutmen dan seleksi yang efektif,
organisasi dapat memastikan bahwa mereka memiliki tenaga kerja yang
kompeten dan berpotensi untuk berkembang.’

Pelatihan dan pengembangan adalah komponen kunci lainnya dalam
MSDM vyang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan karyawan. Pelatihan dapat berupa program formal yang

dirancang untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan karyawan

® G. Dessler, Human Resource Management, Pearson Education, (2013)
" Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kencana Prenada Media Group (2016)



agar sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang terus berkembang.
Menurut Mangkunegara (2009), MSDM adalah suatu usaha untuk
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi
kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pemeliharaan, dan pelaporan tenaga kerja dengan tujuan membantu
pencapaian tujuan perusahaan. Dengan pelatihan dan pengembangan
yang tepat, karyawan dapat lebih produktif, inovatif, dan siap
menghadapi tantangan baru.®

Penilaian Kinerja merupakan aspek penting dalam MSDM yang
digunakan untuk menyebarkan kontribusi karyawan terhadap
organisasi. Proses ini membantu manajemen mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan karyawan, memberikan umpan balik konstruktif, dan
merancang pengembangan program yang sesuai. Rivai dan Sagala
(2009) menjelaskan bahwa MSDM adalah proses yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan pengendalian kegiatan
yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, perencanaan kebutuhan
tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, dan pengelolaan sumber daya
manusia untuk meningkatkan kontribusi yang produktif terhadap
organisasi . Penilaian kinerja yang efektif dapat meningkatkan motivasi
karyawan dan membantu mereka mencapai potensi maksimal.®

Selain itu, MSDM juga fokus pada pengelolaan hubungan industri
yang bertujuan untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis
antara manajemen dan karyawan. Ini mencakup negosiasi perjanjian
kerja, penyelesaian konflik, dan pemeliharaan kondisi kerja yang
kondusif. Hasibuan (2012) mengemukakan bahwa MSDM adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan

masyarakat. Dengan hubungan industrial yang baik, organisasi dapat

8 A. P. Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT Remaja Rosdakarya.
° Rivai & Sagala E. J., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan : Dari Teori ke
Praktik, Rajawali Pers.
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mengurangi konflik, meningkatkan kepuasan kerja, dan menciptakan
lingkungan kerja yang produktif.

Secara keseluruhan, manajemen sumber daya manusia adalah fungsi
yang dinamis dan multifaset yang memainkan peran penting dalam
keberhasilan strategi dan operasional organisasi. Melalui pengelolaan
yang efektif terhadap sumber daya manusia, organisasi dapat
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kepuasan karyawan, yang
pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis organisasi.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) tidak hanya berfokus
pada aspek administratif, tetapi juga pada strategi yang mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi. Menurut Siagian (2014),
MSDM adalah keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan untuk menarik,
mengembangkan, memotivasi, serta mempertahankan kinerja karyawan
agar organisasi dan individu yang bekerja di dalamnya dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, MSDM mencakup
berbagai upaya strategis untuk memastikan bahwa organisasi memiliki
tenaga kerja yang kompeten dan termotivasi, serta mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan bisnis.**

Salah satu aspek penting dalam MSDM adalah pengelolaan kinerja.
Wibowo (2016) menjelaskan bahwa manajemen kinerja adalah proses
pengelolaan ~ sumber daya manusia  melalui  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Melalui manajemen Kkinerja,
organisasi dapat menetapkan tujuan yang jelas, memberikan umpan
balik yang konstruktif, dan mengembangkan program penghargaan
yang memotivasi karyawan. Ini membantu dalam memastikan bahwa
karyawan bekerja sesuai dengan visi dan misi organisasi, serta

berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi.*?

10 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara
11 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara (2014)
12 Wibowo, Manajemen Kinerja, Rajawali Pers (2016)
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Selain itu, MSDM juga memainkan peran penting dalam
pengelolaan keragaman dan inklusi di tempat kerja. Dalam konteks
globalisasi, organisasi seringkali memiliki tenaga kerja yang berasal
dari berbagai latar belakang budaya, etnis, dan geografis. Sutrisno
(2016) menekankan pentingnya mengelola hubungan serta peranan
sumber daya manusia yang dimiliki oleh individu secara efektif dan
efisien. Dengan kebijakan yang inklusif dan berwawasan ke depan,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan
produktif, serta memanfaatkan keragaman untuk inovasi dan
keunggulan kompetitif.!3

Manajemen hubungan industrial juga menjadi bagian integral dari
MSDM. Menurut Sedarmayanti (2017), MSDM adalah suatu cara untuk
mengatur dan mengelola hubungan serta peranan sumber daya manusia
dalam organisasi guna mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Ini
mencakup upaya untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis
antara manajemen dan karyawan melalui negosiasi perjanjian kerja,
penyelesaian konflik, dan pemeliharaan kondisi kerja yang kondusif.
Dengan hubungan industrial yang baik, organisasi dapat mengurangi
konflik, meningkatkan kepuasan kerja, dan menciptakan lingkungan
kerja yang produktif.t*

Teknologi juga telah mengubah cara MSDM dijalankan. Dengan
adanya Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS), banyak proses
MSDM dapat diotomatisasi dan dikelola dengan lebih efisien.
Teknologi ini memungkinkan pengelolaan data karyawan secara lebih
terintegrasi, mulai dari rekrutmen, pelatihan, hingga penilaian kinerja.
Menurut Mangkunegara (2009), teknologi informasi memungkinkan

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efisien dan efektif,

13 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Mnausia, Kencana Prenada Media Group, (2016)
14 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia : Reformasi Birokrasi dan Manajenemn
Pegawai Negeri Sipil, Refika Aditama (2017)
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membantu organisasi untuk tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis
yang cepat berubah.®®

Secara keseluruhan, manajemen sumber daya manusia adalah fungsi
yang dinamis dan multifaset yang memainkan peran penting dalam
keberhasilan strategis dan operasional organisasi. Dengan pengelolaan
yang efektif terhadap sumber daya manusia, organisasi dapat
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kepuasan karyawan, yang
pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis organisasi.
Manajemen yang baik terhadap sumber daya manusia tidak hanya
mendukung Kkinerja organisasi, tetapi juga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih baik bagi karyawan.

Untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dibutuhkan
beberapa pendekatan, menurut Sutrisno (2016) strategi pendekatan
untuk meningkatkan mutu SDM bisa dilakukan dengan adanya
kompetesi dan kolaborasi :

a. Kompetisi

Kompetisi dalam lingkungan kerja dapat meningkatkan
kualitas SDM dengan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih
keras dan mengembangkan keterampilan mereka. Kompetisi
yang sehat menciptakan suasana di mana karyawan berusaha
untuk memberikan yang terbaik, sehingga menghasilkan
peningkatan kinerja secara keseluruhan. Beberapa manfaat
adanya kompetisi seperti :

1. Motivasi Karyawan: Kompetisi dapat mendorong
karyawan untuk mencapai target yang lebih tinggi dan
terus  mengembangkan  keterampilan  mereka.
Kompetisi yang sehat dapat memacu semangat kerja

dan produktivitas karyawan.

15 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. PT Remaja
Rosdakarya (2009)
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2. Inovasi dan Kreativitas: Kompetisi dapat mendorong
karyawan untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi
inovatif. Sutrisno mencatat bahwa kompetisi dapat
memicu karyawan untuk mengembangkan ide-ide baru
yang bermanfaat bagi organisasi.

3. Peningkatan Kinerja: Kompetisi yang diatur dengan
baik dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan
Kinerja mereka

b. Kolaborasi
Kolaborasi adalah pendekatan yang menekankan pentingnya
kerja sama dan koordinasi antar karyawan untuk mencapai
tujuan bersama. Melalui kolaborasi, karyawan dapat saling
bertukar pengetahuan dan keterampilan, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas SDM. Beberapa manfaat adanya
kolaborasi seperti :

1. Pembelajaran dan Pengembangan: Kolaborasi
memungkinkan karyawan untuk belajar dari satu sama
lain dan mengembangkan keterampilan baru. Kerja
sama tim dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan pengembangan karyawan.

2. Inovasi dan Kreativitas: Kolaborasi mendorong
pertukaran ide dan perspektif yang berbeda, yang dapat
menghasilkan inovasi. Kolaborasi yang efektif dapat
meningkatkan kemampuan inovatif karyawan.

3. Peningkatan Kinerja Tim: Kolaborasi yang baik dapat
meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. Kerja
sama yang baik antar karyawan dapat meningkatkan

sinergi dan produktivitas tim.

Dengan memadukan kompetisi dan kolaborasi secara strategis,

organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan
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produktif, yang pada akhirnya meningkatkan saling sumber daya
manusia. Kombinasi yang tepat antara kompetisi dan kolaborasi dapat
menghasilkan karyawan yang termotivasi, inovatif, dan bekerja sama

dengan baik, mendukung tercapainya tujuan strategis organisasi.*®

Mutu Sumber Daya Manusia

Menurut Imam Mulyana (2010 : 96) mutu atau kualitas ialah
sebagai  kesesuaian dengan standar diukur berbasis kadar
ketidaksesuaian serta dicapai melalui pemeriksaan. Kemudian menurut
Hasibuan (2007) sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari
daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Dijelaskan juga bahwa
daya pikir adalah kecerdasan yang dibawa dari lahir sedangkan
kecakapan adalah diperoleh dari usaha pendidikan. Daya fisik adalah
kekuatan dan ketahanan seseorang untuk melakukan pekerjaan atau
melaksanakan tugas yang diembannya. Dengan demikin SDM bidang
pendidikan adalah kompetensi fungsional yang dimiliki tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugasnya.*’

Adapun menurut Wirawan (2015) sumber daya manusia adalah
orang yang disebut sebagai manajer, pegawai, karyawan, buruh atau
tenaga kerja yang bekerja untuk organsasi.'® Kemudian M. Dawam
Rahardjo (2010) menjelaskan secara lengkap bahwa kualitas sumber
daya manusia itu tidak hanya ditentukan oleh aspek keterampilan atau
kekuatan tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga ditentukan oleh
pendidikan —atau ~kadar  pengetahuannya, pengalaman atau
kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya.'®

Pengembangan atau peningkatan kualitas SDM tentu akan

meningkatkan pula kualitas out put yang dilahirkan dari madrasah atau

16 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. Grup Media Kencana Prenada, 2016
17 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara) 2007
18 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, Jakarta PT. Raja Grafindo Persada,

2015

19 M. Dawam Rahardjo, Intelektual, Intelegensia, dan Perilaku Politik dan Bangsa, Bandung,

2010
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lembaga pendidikan lainnya. Pengembangan SDM adalah upaya
peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, bisa
melalui pendidikan, pelatihan, atau bahkan dari manajemen konflik
yang bisa berdampak pada rasa saling menghargai dan rasa solidaritas
kelompok yang semakin kuat. Terdapat lima domain penting dalam
pengembangan SDM bidang pendidikan, yaitu : profesionalitas, daya
kompetitif fungsional, keunggulan partisipatif, dan kerja sama.?
Sebagai alat ukur, M. Dawam Rahardjo (2010) menjelaskan bahwa ada
beberapa indikator dari mutu atau kualitas sumber daya manusia, di
antaranya :

a. Kualitas Intelektual (Pengetahuan dan Keterampilan) yang

meliputi :

1. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan tuntunan
industrialisasi

2. Memiliki pengetahuan bahasa yang meliputi bahasa nasonal,
bahasa daerah dan sekurang-kurangnya satu bahasa asing

b. Pendidikan, yang meliputi :

1. Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi

2. Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta
keterampilan yang relevan dengan memperhatikan dinamika
lapangan kerja baik yang di tingkat lokal, nasional, maupun

internasional.

Manajemen SDM merupakan salah satu strategi yang mampu
mengelola sikap dan peranan sumber daya manusia dalam suatu
lembaga sebagai suatu kesadaran utuh untuk menghadapi perubahan
dinamika dalam berorganisasi. Pemaparan kerangka teori dari judul

skripsi di atas cukup menjelaskan bahwa skripsi ini mencoba

20 Epon Ningrum, Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, Vol. 9, No.1
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mendeskripsikan bagaimana strategi manajemen SDM yang diterapkan
olen kepala MAN 4 Bantul selama menjabat, serta bagaimana
dampaknya terhadap mutu atau kualitas sumber daya manusia yang ada,

baik itu para guru, staf tata usaha, dan karyawan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.?® Pemilihan metode
kualitatif digunakan untuk mencari pengertian yang mendalam tentang
suatu gejala, fakta atau realita. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif
untuk mendeskripsikan peristiwa atau pokok permasalahan dalam
penelitian secara lengkap dan apa adanya. Jenis penelitian ini dipilih
agar bisa mendeksripsikan secara rinci bagaimana manajemen konflik
yang ada di MAN 4 Bantul dan bagaimana dampaknya terhadap
peningkatan kinerja sumber daya manusianya.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul
Yogyakarta. Lokasi madrasah berada di jalan Lingkar Timur, Dusun
Pranti, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kemudian penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 16 November 2021 sampai dengan 23 Desember 2021, setelah
menyelesaikan seminar proposal pada 4 November 2021.
3. Subyek Penelitian
Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive
sampling dan snowball sampling.?? Purposive sampling adalah teknik

2L Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV Jejak, 2018
22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012)
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pengambilan sampel dengan mempertimbangkan bahwa subyek
penelitian merupakan orang yang mengetahui, memahami, dan
mengalami terkait masalah yang akan diteliti. Sedangkan snowball
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang
tergantung pada data yang didapatkan, jika data yang didapatkan masih
kurang memuaskan untuk penunjang hasil penelitian, maka peneliti
akan mencari orang lain sebagai penambah sumber data.

Adapaun subyek pada penelitian di MAN 4 Bantul Yogyakarta

ini di antaranya :

No Nama Jabatan
. Singgih  Sampurno, S.Pd. | Kepala Madrasah
M.A.
o | Sri Indah Astuti, S.Ag. Kepala Tata Usaha
g | Fransisca Listiariny, S.Pd. Waka Humas
4 | Dwi Mulyono, S.Pd. Waka Kesiswaan
5 | Rusli Farida, S.Pd. Waka Kurikulum
6 | Drs. Harmadi, M.Pd. Waka Sarana dan Prasarana
7 | Sudarsih, S.Pd. Guru Bimbingan Konseling

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara
pengamatan secara langsung di lapangan untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan guna mencapai tujuan penelitian yang
direncanakan.?® Pada proses ini peneliti melakukan pengamatan di

lingkungan sekolah secara keseluruhan untuk mengetahui keadaan

2 Rulan Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, him. 161
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guru sebagai pendidik, tenaga kependidikan, karyawan dan tentunya
terhadap subyek penelitian yang akan di wawancara.

Observasi dilakukan dengan mengamati kepuasan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan pada program yang dilakukan
oleh kepala madrasah, juga mengamati data-data program yang
disusun oleh wakil kepala bidang humas, kesiswaan, kurikulum, dan
kepala tata usaha. Dengan metode observasi ini peneliti
mendapatkan data terkait sejaun mana strategi kepala madrasah
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia di MAN 4 Bantul
Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab antara peneliti dan
responden tentang suatu topik untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan.

Interviewing is a meeting of two persons to exchange

information and idea through question and responses,

resulting, in communication and joint construction of

meaning about a particular topic.?*

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam atau
indepth interviews agar bisa mendapatkan data yang lengkap guna

mencapai tujuan penelitian.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dari sudut pandang subyek penelitian
melalui media tertentu.?®> Media yang dimaksud bisa berbentuk
gambar, tulisan, atau transcript hasil wawancara dengan subyek

penelitian. Peneliti mendokumentasikan keadaan MAN 4 Bantul

24 Esterberg, Kristin G, Qualitatif Methods In Social Research, Mc Graw Hill, New York 2002
25 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-Ilmu Sosial,(Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 143
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Yogyakarta, khususnya keadaan tenaga pendidik, tenaga

kependidikan, dan karyawan.

Melalui dokumentasi ini peneliti mendapatkan beberapa data
yang dibutuhkan seperti transcript hasil wawancara dan data lain
yang berasal dari bagian administrasi MAN 4 Bantul di antaranya :
data jumlah pendidik dan tenaga kependidikan, jumlah peserta didik,
dokumen profil madrasah, dokumen sejarah singkat madrasah, serta
data program-program yang di jalankan oleh kepala madrasah dan
para wakil kepala.

5. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (1994) menjelaskan bahwa tehnik analisis
data menggunakan model Analysis Interactive meliputi beberapa
tahapan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi data.?® Berikut langkah-langkah
dalam mereduksi data :

a. Tanscript, pada proses pertama ini peneliti harus mentranskrip
dengan mengetik data berdasarkan hasil wawancara dengan
responden. Data yang ditranskrip harus apa adanya sesuai
dengan isi wawancara

b. Coding, kemudian selanjutnya adalah labeling, pada tahap ini
peneliti  harus memberi label sesuai dengan tema yang
berhubungan dengan variabel.

c. Grouping merupakan proses mengelompokkan data hasil
wawancara dan hasil observasi serta tetap disesuaikan dengan
variabel penelitian.

d. Comparing dan Contrasting, pada tahap ini peneliti harus
menarasikan data yang diperoleh baik persamaan atau perbedaan

dari hasil wawancara. Kemudian peneliti juga harus

2 |lyas, Pendidikan Karakter Melalui Homeschooling, Journal of Nonformal Education, 2016
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membandingkan hasil narasi yang telah ditulis dengan penelitian
terdahulu yang relevan.
6. Teknik Keabsahan Data

Untuk menguji  kredibilitas atau keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah didapatkan dari
beberapa sumber dan mendiskripsikan persamaan atau perbedaan sudut
pandang mereka.?’ Sedangkan triangulasi teknik adalah teknik untuk
menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.?®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah struktur atau susunan yang
menggambarkan tentang apa-apa saja yang menjadi pembahasan dalam
penulisan skripsi. Dan dalam penelitian ini, sistematika pembahasan
meliputi 4 bab yaitu :

BAB | : Pendahuluan

Bab ini adalah bab pembuka untuk memulai penelitian. Bab ini
tersusun atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian
yang relevan, kerangka teori dan metode penelitian. Latar belakang
menjelaskan tentang alasan pribadi peneliti untuk menentukan masalah
yang diteliti. Kemudian rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan inti
yang ingin dipecahkan oleh peneliti. Setiap penelitian tentu memiliki tujuan
dan pada bagian selanjutnya ada tujuan penelitian yang mendeskripsikan
tujuan dilakukannya penelitian ini. Untuk melakukan penelitian dibutuhkan
data-data yang sesuai dengan topic penelitian, sehingga perlu adanya
pembahasan tentang penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sebagai
bahan acuan atau sebagai pembanding dengan masalah inti pada penelitian

ini. Selanjutnya yaitu bagian kerangka teori, pada bagian ini berisi

27 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012)

%8 1bid
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penjelasan dari variabel-variabel yang telah ditentukan. Dan terakhir yaitu
metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan teknik keabsahan data yang digunakan.
BAB Il : Pembahasan

Pada bab pembahasan, peneliti memaparkan dan mendeskripsikan
gambaran umum tentang MAN 4 Bantul Yogyakarta yang merupakan lokasi
penelitian. Isi data berupa profil madrasah, sejarah berdirinya, keadaan
peserta didik, keadaan tenaga pendidik, keadaan tenaga kependidikan,
struktur organisasi, serta sarana dan prasarana.
BAB 111 : Hasil Penelitian

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian tentang
bagaimana strategi manajemen konflik kepala madrasah di MAN 4 Bantul
Yogyakarta dan bagaimana dampaknya pada peningkatan mutu sumber
daya manusia yang ada.
BAB IV : Penutup

Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dan pemberian saran atas hasil

penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peniliti lakukan terkait strategi kepala
madrasah untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia di MAN 4

Bantul Yogyakarta menghasilkan kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan gambaran keadaan sumber daya di MAN 4 Bantul,
kepala madrasah sudah cukup mampu mengelolanya dengan
baik yang diimbangi pengembangan yang kian baik pula dalam
hal sumber daya, pola komunikasi, struktur organisasi, dan
perbedaan individu. Walaupun memang dalam beberapa hal
masih ada yang kurang seperti keterbatasan sumber daya yaitu
kurangnya tenaga di bagian tata usaha dan kurangnya sarana dan
prasarana. Untuk keterbatasan sarana dan prasarana, kepala
madrasah cukup berhasil mengatasinya terbukti dengan
diresmikannya gedung SBSN berupa 6 ruang kelas, ruang
literasi, dan aula pada 5 Januari 2022. Kemudian untuk
keterbatasan tenaga dibagian tata usaha, untuk sementara kepala
madrasah mengatasinya dengan membagi dan memanaje tugas
dan pekerjaan yang ada kepada sumber daya manusia yang ada.

2. Dari beberapa strategi atau gaya manajemen yaitu competiting,
collaborating, compromising, dan accommodating, kepala
MAN 4 Bantul Yogyakarta hanya menggunakan competiting
dan collaborating. Kedua strategi atau gaya manajemen tersebut
digunakan sesuai situasi dan kondisi, namun kepala madrasah
kebanyakan menggunakan collaborating dikarenakan beliau
bekerja di lembaga pendidikan yang tentunya memiliki sumber
daya manusia yang cukup banyak. Collaborating juga lebih
efektif digunakan dalam strategi manajemen SDM karena akan
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berdampak pada rasa kepercayaan dalam bekerja atau ketika
menghadapi masalah.

Dari 2 indikator mutu atau kualitas sumber daya manusia yaitu
kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) dan
pendidikan. Strategi manajemen yang diterapkan oleh kepala
madrasah hanya berdampak pada peningkatan kualitas
pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia MAN 4
Bantul, dan tidak berdampak pada level pendidikan.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut berupa
pengetahuan dan keterampilan guru dan staf MAN 4 Bantul
dalam menggunakan sistem digital selama pandemi, kemudian
berdampak juga kepada tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam hal pengorganisasian, manajemen,
manajemen waktu, dan tentunya juga berdampak dalam
manajemen konflik.

Berdasarkan observasi dan penelitian di MAN 4 Bantul, kepala
madrasah juga memiliki strategi sendiri untuk meningkatkan
mutu SDM vyaitu dengan regulasi dan dengan memanfaatkan
tugas pokok fungsi dari setiap individu atau sumber daya
manusia yang ada di MAN 4 Bantul. Dari beberapa wawancara
dengan para waka, staf tata usaha, dan guru, mereka menjelaskan
bahwa kepala madrasah merupakan pemimpin yang tegas dan
banyak menerapkan manajemen dengan regulasi yang jelas
dalam setiap pekerjaan, sehingga pekerjaan lebih terarah.
Kemudian kepala madrasah juga mengantisipasi konflik dengan
berfokus pada tugas pokok fungsi setiap individu sesuai dengan
jabatan dan bidangnya, sehingga bisa meminimalisir terjadinya

masalah pada level tugas.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut saran
yang diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam
strategi untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia di MAN 4 Bantul
Yogyakarta :

1. Untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dan staf,
program pengembangan profesional perlu ditingkatkan melalui
pelatihan dan workshop yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan dan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan
serta melakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan dan
memberikan motivasi konstruktif.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting
unutk mendukung proses belajar mengajar yang efektif,
madrasah harus mulai melakukan pengadaan fasilitas seperti
laboratorium dan perpustakaan yang memadai, teknologi
pendidikan, serta sarana prasarana pendukung lainnya.

3. Melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan untuk
memastikan bahwa strategi yang diterapkan selalu relevan dan
efektif serta mampu mengidentifikasi keberhasilan dan hal-hal
yang perlu diperbaiki, kemudian bisa juga dengan menerima
feedback dari stakeholder untuk mengumpulkan umpan balik
dari guru, staf, siswa dan orang tua untuk memahami kebutuhan

dan harapan mereka.
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